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Abstract
 
  
The purpose of this study was to determine the effect of the application of 
healthy canteens to the character of students in SDN-SN Kuripan 2 
Banjarmasin. The object of this study was the effect of the application of 
healthy canteens to the character of students in SDN-SN kuripan 2 
Banjarmasin, while the subjects in this study were SDN-SN students Excerpt 2 
Banjarmasin. The research sample was 10 students in IVC class and 10 
students in VA class. The method used is descriptive quantitative, using data 
digging tools, namely: Questionnaire, and documentation. Data analysis 
techniques are: Simple Linear Regression, and Conclusions. The conclusions 
of the study of the influence of the application of healthy canteens to the 
character of students in SDN-SN excerpts 2 Banjarmasin are as follows: 
tcount> ttable at a 5% significant level of 3,141> 1,697. Thus there is the 
effect of the application of healthy canteens to the character of students in the 
National Standard State School Curriculum 2 Banjarmasin. Based on the 
results of the study it is recommended that school residents, especially teachers 
and hawker sellers in the canteen should always provide ethical and moral 
learning to their students, so that students are expected to have good 
dedication and health, as well as teach students about the importance of 
independence from an early age, accustoming students to throw trash in places 
that have been provided in each of the canteens, responsibility with the school 
environment includes taking care of cleaning the school canteen .  
 
Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan kantin 
sehat terhadap karakter siswa di SDN-SN Kuripan 2 Banjarmasin.Objek 
penelitian ini adalah pengaruh penerapan kantin sehat terhadap karakter siswa 
di SDN-SN kuripan 2 Banjarmasin, sedangkan subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa SDN-SN Kuripan 2  Banjarmasin. Adapun sampel penelitian 
adalah siswa kelas IVC yang berjumlah 10 orang dan kelas VA yang berjumlah 
30 orang. Metode yang digunakan adalah Deskriptif Kuantitatif, dengan 
menggunakan alat penggali data yaitu: Angket, dan dokomentasi. Teknik 
analisis data yaitu : Regresi Linier Sederhana, dan Kesimpulan. Kesimpulan 
penelitian dari pengaruh penerapan kantin sehat terhadap karakter siswa di 
SDN-SN kuripan 2 Banjarmasin adalah sebagai berikut: thitung  >  ttabel pada 
tarap signifikan 5% yaitu 3,141> 1,697. Dengan demikian  ada pengaruh 
penerapan kantin sehat terhadap karakter siswa di Sekolah Dasar Negeri 
Standar Nasional Kuripan 2 Banjarmasin. Berdasarkan hasil penelitian maka 
disarankan kepada warga sekolah khususnya guru dan penjual jajanan di kantin 
hendaknya selalu memberikan pembelajaran etika dan moral kepada siswa nya, 
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sehingga diharapkan siswa memiliki dedikasi dan kesehatan yang baik, 
sekaligus mengajarkan siswa tentang pentingnya kemandirian sejak dini, 
membiasakan siswa membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan 
disetiap masing-masing kantin, tanggung jawab dengan lingkungan sekolahnya 
termasuk ikut menjaga kebersihan kantin sekolah.  
 
©2020 PGSD STKIP AL HIKMAH 
 
PENDAHULUAN  
Secara sederhana pendidikan dapat 
dimaknai sebagai usaha membantu peserta 
didik mengembangkan seluruh potensinya 
untuk menghadapi masa depan (Samani & 
Hariyanto, 2013:37). Pada sisi lain, 
pendidikan pada dasarnya mencakup 
pengembangan subtansi, proses, dan 
suasana atau lingkungan yang 
mengunggah, mendorong, dan 
memudahkan seseorang untuk 
mengembangkan kebiasaan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini 
timbul dan berkembang dengan didasari 
oleh kesadaran,keyakinan, kepekaan, dan 
sikap orang yang bersangkutan.  
Pendidikan sebagai proses 
humanisasi manusia pada hakikatnya 
bermaksud untuk menjadilan manusia 
sebagai makhluk yang bermoral. Sehingga 
pendidikan bertujuan mengarahkan 
tingkah laku manusia kepada nilai-nilai 
kebaikan yang bisa membawa manusia 
pada ketentraman dan keadilan. Adapun 
arahan fungsi dan tujuan pendidikan di 
Indonesia adalah sebagaimana termasuk 
dalam UU RI No. 20 tahun 2003 bab2 
pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
beradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab” 
Sekolah merupakam suatu lembaga 
yang formal agar bisa menemukan banyak 
ilmu yang bermanfaat. Sekolah tersebut 
dirancang untuk mengelola, mengajar, 
serta mendidik peserta didik melalui 
pengarahan serta bimbingan yang di 
lakukan oleh pendidik. Untuk terciptanya 
suatu sekolah ada beberapa sarana dan 
prasarana yang harus terpenuhi oleh 
sekolah tersebut, salah satunya adalah 
kantin sekolah. 
Secara umum kantin merupakan 
tempat siswa mengisi waktu istirahat 
dengan membeli dan menikmati jajanan 
bersama dengan teman-teman. Jadi kantin 
merupakan tempat yang sangat nyaman 
bagi siswa untuk saling berinteraksi. 
Kantin merupakan salah satu sarana yang 
harus ada di masing-masing sekolah. 
Tentunya dengan fasilitas yang memadai. 
 Kantin sehat di sekolah dasar 
hendaknya sudah dimiliki oleh  
semua sekolah. Kantin sekolah bagian 
integral sekolah yang secara tidak lagsung 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
makanan bagi warga sekolah, 
keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan harus ditunjang oleh pusat 
sumber belajar, pusat kesehatan sekolah, 
bimbingan sekolah dan kantin sehat 
sekolah ( Rohiat, 2010: 28).  
Maka dari itu upaya warga sekolah 
untuk mendukung hal tersebut antaranya 
adalah membuat kantin sehat, kantin 
tersebut dimuat sedemikian rupa sehingga 
siswa membeli jajanan yang layak, bersih 
dan juga higienis untuk dikonsumsi. 
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Tujuan adanya kantin sekolah yang 
sehat antara lain siswa tidak akan jajan di 
luar sekolah serta mendapat asupan 
makanan yang sehat. Sebagai satuan 
pedidikan, sekolah bertanggung jawab 
dalam melaksanakan proses pembalajaran 
termasuk menjaga dan melaksanakan 
kesehatan jasmani dan rohani peserta didik 
melalui layanan kantin sehat sekolah, 
sehingga tidak hanya bertugas dalam 
mengembagkan ilmu pengetahuan, 
keterampilan siswa saja (Mulyasa, 2011: 
52). 
Para guru juga menghimbau 
kepada seluruh warga sekolah termasuk 
para penjual yang berada dikantin untuk 
tidak menjual minuman dengan 
menggunakan plastik yang tidak mudah 
hancur, para penjual hanya diperbolehkan 
menjual minuman yang berbentuk 
kemasan atau menggantinya dengan gelas 
khusus untuk minuman.  
Salah satu perilaku higiene 
senantiasa untuk kesehatan makanan 
adalah dengan menjual makanan dan 
minuman yang sehat terutama pada kantin 
sekolah. Beberapa kajian menunjukkan 
bahwa dari 640 sekolah di 20 provinsi di 
Indonesia belum memenuhi syarat 
kesehatan mutu kesehatan, kebersihan dan 
keamanan hingga dapat menimbulkan 
dampak penyakit. Pendidikan di sekolah 
dapat membawa wawasan seseorang untuk 
mengetahui perilaku hidup bersih dan 
sehat dan personal hygiene yang masih 
sangat minim yang rentan terhadap sakit 
dan penyakit (Depkes, 2007 ). 
Semua itu ditanggapi oleh para 
siswa dengan sangat antusias, dan siswa 
bersama-sama mendukung adanya 
pengadaan kantin sehat yang ada di 
sekolah tersebut. Siswa yang sehat akan 
memiliki daya pilih yang tinggi terhadap 
makanan yang sehat atau tidak karena 
kantin memegang peranan dalam penyedia 
utama makanan-makanan di sekolah, 
selain itu pembiasaan makan makanan 
yang sehat untuk usia anak sekolah dapat 
dimulai dari sekolah (Jurnal Akses 
pengabdian Indonesia, 1. (2): 49-58, 
2017). 
Pengadaan fasilitas kantin sehat di 
SDN SN Kuripan 2 Banjarmasin ini 
merupakan salah satu upaya untuk 
pembelajaran etika dan moral kepada 
siswanya sehingga diharapkan terbentuk 
siswa yang memiliki dedikasi dan 
kesehatan yang baik. Dan sekaligus 
mengajarkan siswa tentang pentingnya 
kemandirian sejak dini dalam menjaga 
kesehatan diri sendiri, tanggung jawab 
dengan lingkungan sekolahnya termasuk 
kantin sekolah, hormat dan patuh dalam 
menta’ati peraturan yang sudah ada.  
Evaluasi kualitas makanan perlu 
dilakukan karena kantin sekolah 
merupakan salah satu sarana dalam usaha 
pemberian pendidikan gizi bagi siswa. 
Pendidikan gizi ini penting untuk 
membantu siswa membuat kebiasaan 
makan yang sehat dan mencegah 
terjadinya gangguan kesehatan selama jam 
sekolah. Hal ini dijelaskan oleh Scaller 
(1981:248) 
 
Menurut Suci ( 2009: 29-38 ). 
Menyatakan bahwa anak usia sekolah 
adalah investasi bangsa yang harus dijaga 
dan dipelihara untuk jadi penerus bangsa. 
Kualitas bangsa di masa depan sangat 
tergantung pada kualitas anak-anak saat 
ini. Dengan demikian, perlu adanya upaya 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia sejak dini. 
 
Untuk itu SDN SN Kuripan 2 
Banjarmasin bermaksud membuat program 
kantin sehat siswa ini agar para siswa nya 
bisa membeli jajanan yang sehat, sekaligus 
meminimalisir sampah yang sudah 
menumpuk, dan orang tua tidak perlu 
khawatir lagi jika anak nya membeli 
jajanan dikantin sekolah tersebut. Maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian  Pengaruh Penerapan Kantin 
JURNAL PENA KARAKTER 
Jurnal Pendidikan Anak dan Karakter 
Vol. 02, No. 02, Apr-Sep 2020 
p-ISSN 2654-3001 | e-ISSN: 2654-9727 
 
19 
 
Sehat Terhadap Karakter Siswa di SDN 
SN Kuripan 2 Banjarmasin. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
maka permasalahan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  apakah ada 
pengaruh kantin yang sehat terhadap 
karakter siswanya? 
 
A. Kantin Sehat 
Kantin merupakan suatu hal yang 
penting dan harus ada disemua sekolah. 
Kantin sehat disekolah dasar bisa 
terlaksana menggunakan cara yaitu 
sekolah melakukan kerja sama dengan 
Dinas pendidikan dan Dinas kesehatan 
atau puskesmas, selanjutnya bisa 
mengadakan sosialisasi terhadap orang tua 
siswa , pengurus kantin atau penjual 
jajanan disekolah. Sekolah meneruskan 
serta memilah pembina dan pengawas 
kantin yang sudah terpilih seterusnya 
diharuskan menjalani pelatihan kantin 
sehat yang diadakan instansi bersangkutan. 
Sekolahpun melaksanakan 
pelatihan dan juga pembinaan kepada 
pengurus kantin serta penjual jajanan 
disekolah. Sekolah mengadakan 
perombakan serta pengadaan sarana 
prasarana kantin sehat, dan yang terakhir 
sekolah harus menjalankan monotoring 
internal pada pengoprasian kantin sehat. 
Monitoring internal bisa dilaksanakan oleh 
kepala sekolah, komite, atau guru 
penanggung jawab kantin ( Nuraida, dkk 
2011:36). 
Supaya tercipta kantin sehat maka 
semua warga sekolah harus bekerja sama 
untuk menciptakan kantin sehat sekolah. 
Sebelum kepada pembahasan 
berikutnya. Terlebih dahulu dikemukakakn 
pengertian kantin sehat itu sendiri. 
Kantin sehat terdiri dari kata 
“Kantin” dan “Sehat”. Dalam buku 
dictionary of education memaparkan 
bahwasanya “Kantin” sekolah ialah sebuah 
cara nan dipakai sekolah untuk mengasih 
pelayanan untuk para siswa atau bagian 
sekolah lainnya untuk memerlukan 
makanan atau minuman sehat sehingga 
pelaksanaan belajar mengajar disekolah 
bisa tercapai tujuan maksimal, 
Kusminatarjo (1993:43). 
Sedangkan kata “Sehat” ialah 
kondisi normal serta sejahtera anggota 
tubuh, sosial, dan jiwa terhadap manusia 
supaya bisa menjalankan aktifitas tanpa 
terganggu artinya terdapat keseimbangna 
antar kesehatan fisik, mental, dan sosial 
seseorang melakukan interaksi terhadap 
lingkungan,(Kemenkes dalam UU No. 23 
tahun 1992). 
Pendapat diatas, dijelaskan bahawa 
yang dimaksud dengan kantin sehat ialah 
suatu ruangan atau bangunan atau tempat 
tersebut lebih mengutamakan jajanan yang 
sehat , bersih, dan juga higenis untuk 
kesehatan para siswanya, dan sekaligus 
mengajarkan para siswa bahwa kesehatan 
itu yang menjaganya adalah diri sendiri 
yaitu dengan cara memilih makanan yang 
tidak membahayakan tubuh dengan 
memilih makanan dan pengawet, pemanis, 
dan pewarna buatan. 
1. Fungsi Kantin Sehat 
Kantin mempunyai peran berarti 
disekolah terhadap seluruh warga 
sekolah, sehingga harusnya kantin 
sekolah aman, bersih, dan sehat. Fungsi 
kantin sekolah adalah: 
a. Menyerahkan bantuan pada setiap 
komunitas sekolah untuk keperluan 
seluruh makanan juga minuman nan 
aman, bermutu, pun bergizi. 
b. membantu pendidikan kewirausahaan 
anak didik mulai belia jika sistem 
pada kantin mengundang perhatian 
siswa serta penyediaan pangan jajanan 
dengan tarif yang pantas. 
c. Membantu kemampuan berkenaan 
keamanan pangan juga gizi nan 
ditekuni anak didik dikelas. 
d. Mengajarkan siswa supaya 
mengenakan standar kebersihan guna 
menangani, mengolah, 
jugamenyuguhkan pangan 
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dikehidupan sehari-hari. (Nababan, 
2012:4) 
 Kantin sehat punya peranan yang 
berguna bagi sekolah, yakni sarana 
penyiapan makanan sehat nan aman serta 
bergizi disekolah, memberikan pelajaran 
keamanan pangan dan gizi terhadap 
siswa, mengajarkan siswa agar memakai 
standar kebersihan untuk memilih 
makanan, menyediakan pelayanan 
kepada warga sekolah akan kebutuhan 
seluruh makanan juga minuman nan 
aman, bermutu, serta juga bergizi, dan 
mengajarkan kewirausahaan sejak belia 
pada siswa. 
2. Kriteria Kantin Sehat 
Kemendiknas telah menyerukan perana 
kantin dalam menyampaikan pesan-
pesan kesehatan disekolah. Selain 
sebagai penyedia makanan dan 
minuman, kantin sekolah memiliki 
peranan penting untuk memberikan 
pesan-pesan kesehatan serta memastikan 
sikap makan siswa sehari-hari lewat 
persediaan makanan jajanan disekolah. 
Pengelolaan kantin sehat seharusnya 
melihat aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Tenaga 
Tenaga kantin sehat harusnya punya 
kualifikasi diantaranya berbadan 
sehat, bebas dari penyakit menular 
bersih, rapi, dan mengerti masalah 
kesehatan serta punya disiplin kerja 
tinggi. Tenaga pelaksana kantin 
sewajarnya punya pengetahuan gizi 
praktis dan sederhana, jadi tahu 
jajanan yang pantas di jual dikantin 
sekolah. 
b. Dana 
Dana sangat dibutuhkan untuk 
investasi pertama yang dilaksanakan 
yakni dana pada sarana fisik dan 
makanan. Dana bisa berasal dari 
sekolah semuanya, dari orang tua 
siswa sepenuhnya atau diambil oleh 
pengusaha jasa boga. Dana 
selanjutnya didapat dan dipakai lewat 
penjualan makanan dikantin sekolah. 
 
 
c. Lokasi Kantin 
Lokasi kantin mestinya ada 
dipekarangan sekolah dan sebisa 
mungkin masih dalam daerah 
bangunan sekolah, tidak 
berdampingan dengan jamban, kamar 
mandi, dan tong sampah. 
d. Fasilitas serta perabotan kantin yakni 
fasilitas gedung kantin, fasilitas air 
bersih, ruang  pengolahan, tempat 
penyajian, tempat penyimpanan, 
bahan pangan, peralatan kantin, 
fasilitas sanitasi.fasilitas pembuangan 
limbah dan lain-lain. (Kemendiknas, 
2011:10) 
Maka itu seharusnya kantin sekolah 
melaksanakan syarat-syarat keamanan 
kantin sehat yang mesti dipenuhi. 
 
B. Karakter Siswa 
1. Pengertian Karakter 
Karakter siswa yaitu sebuah siasat 
manusia secara sadar dan sistematis 
supaya mendidik dan menguatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
membentuk karakter dirinya, siswa akan 
sulit menerapkannya tampa contoh dari 
orang dewasa disekitarnya, seperti guru 
disekolah dan orang tuanya dirumah. 
Perupamaan karakter membikin banyak 
orang membandingkan sama kata sifat, 
watak, akhlak, atau tabiat. Fakta tidak 
bisa disamakan seperti itu. Kita harus 
mengkaji pengertian karakter 
berdasarkan para ahli supaya paham 
perbedaannya. 
Menurut Musfuroh (2008:25), 
karakter menunjuk pada segi 
tabiat(attitudes), perilaku (behaviors), 
motivasi (motivations), juga pun 
keterampilan  (skills)  atas muaranya 
karakter dalam konteks pendidikan di 
Indonesia ialah pendidikan nilai, yakni 
pendidikan nilai-nilai luhur nan 
beralasan pada budaya bangsa 
Indonesia sendiri, dalam acara membina 
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kepribadian generasi muda supaya 
membangun karakter suatu bangsa. 
Berdasarkan paparan Aqib dan sujak 
(2011:3) bahwasanya “ pendidikan 
karakter adalah suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut”. 
Pada kurikulum 2013 model 
pembelajaran terpusat pada siswa. 
Siswa mempunyai pilihan pada materi 
guna dipelajari dan gaya belajarnya 
(learning style) supaya punya 
kompetensi yang diinginkan 
dikurikulum 2013. Karena itu guru 
wajib tahu karakteristik setiap siswa 
pada proses pembelajaran, supaya 
tujuan pembelajaran tercapai. 
Beralasan pendapat ahli tersebut 
bisa dikemukakan bahwasanya karakter 
merupakan tanda kemandirian, 
tanggung jawab,  hormat dan patuh 
dalam menjelaskan peraturan yang ada, 
agar menopang peserta didik 
mendalami nilai-nilai kelakuan manusia 
nan berhubungan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, antar manusia, 
lingkungan dan kebangsaan nan terbina 
pada fikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan sesuai dengan 9 pilar 
karakter siswa. 
2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter 
Pelaksanaan pendidikan karakter 
disekolah tentunya memiliki fungsi 
serta tujuan tertentu. Fungsi pendidikan 
ialah untuk mengolah karakter dari 
siswa supaya menjadi yang beradab, 
tujuan utama pendidikan karakter 
dasarnya supaya membangun bangsa 
yang kuat, dan agar terwujud tujuan 
tersebut didalam diri peserta didik mesti 
ditanamkan nilai-nilai mengolah 
karakter yang berdasarkan pada Agama, 
Pancasila, dan Budaya. 
Aqib dan Sujak (2011:30) 
memaparkan, pendidikan karakter 
memiliki 3 fungsi utama yakni: (1) 
menumbuhkan kemampuan dasar 
supaya berhati baik, berfikir baik, dan 
berperilaku baik, (2) menguatkan dan 
mendirikan perilaku bangsa multikultur, 
(3) menaikan kebudayaan bangsa yang 
kompetitif pada pergaulan dunia. 
Beralasan pemikiran ahli diatas 
bisa diambil kesimpulan, bahwasanya 
pendidikan karakter berguna untuk 
menumbuhkan serta membentuk 
manusia yang bertaqwa, beriman, 
berakhlak, berilmu, berketerampilan, 
mulia, sehat, mandiri, dan kreatif sesuai 
dengan moral-moral pancasila dan 
norma-norma agama. Dengan adanya 
pendidikan karakter, maka kita dapat 
berperilaku baik sesuai dengan aturan 
yang ada. 
Pelaksanaan pendidikan karakter 
tentunya memiliki tujuan yang sangat 
penting dalam membentuk karakter 
seseorang. Menurut Gunawan (2014:30) 
pendidikan karakter dasarnya bertujuan 
supaya membangun bangsa nan 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleran, bergotong royong, 
berjiwa partiotik, berkembang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan serta 
teknologi yang seluruhnya dihaayati 
oleh iman dan taqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa (YME) beralasan 
pancasila. 
Tujuan diadakannya pendidikan 
karakter bukan semata-mata soal 
pengetahuan belaka, namun terlebih 
soal kepribadian dan perilaku siswa 
sehari-hari, serta membentuk siswa 
yang berkarakter. Tetapi berdasarkan 
pendidikan karakter hendak menempa 
bangsa nan tangguh,kompetitif, 
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong royong, berjiwa partiotik, 
berkembang dinamis, berorientasi ilmu 
pengetahuan juga teknologi yang 
segalanya dihayati oleh iman dan taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
beralasan pancasila. 
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Maksudnya anak didik dihajatkan 
sebagai seorang nan berkarakter baik 
atau unggul menjadi individu nan 
berupaya menggerakkan kegiatan baik 
kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME), 
dirinya sesama lingkungannya, bangsa 
serta negara pada biasanya dengan 
memaksimalkan kemampuan 
(pengetahuan) dirinya dan diikuti oleh 
kesadaran, emosi serta motivasinta 
(perasaan). 
Sesuai dengan pertanyaan diatas 
dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan karakter yaitu untuk 
mewujudkan siswa yang berakhlak 
secara lengkap, terpadu, serta seimbang. 
Melewati pendidikan karakter siswa 
diinginkan supaya mandiri memajukan 
serta memakai pengetahuan, mengkaji, 
dan mempersonalisasikan nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga bisa 
tercipta dalam berperilaku sehari-hari. 
3. Prinsip – Prinsip Pendidikan Karakter 
Berdasarkan Aqib dan Sujak 
(2011:35-36) ditemui beberapa prinsip 
supaya pendidikan karakter bisa 
berlangsung efektif yaitu: 
a. Mempublikasikan nilai-nilai etika 
sebagai dasar karakter 
b. Memakai strategi yang kuat, proaktif, 
dan efektif supaya membangun 
karakter 
c. Memberikan peluang pada peserta 
didik supaya menampilkan perilaku 
baik. 
d. Mengupayakan timbulnya motivasi di 
diri siswa 
e. Memboncengi keluarga juga personil 
masyarakat menjadi rekan guna 
membangun karakter. 
f. Mengevaluasi karakter sekolah, 
manfaat staf sekolah menjadi guru-
guru karakter, jugapun mengajarkan 
tabiat positif pada kehidupan anak 
didik. 
 Pendidikan karakter yang efektif, 
diinginkan bisa mengikuti usaha supaya 
menilai kemajuan. Terdapat tiga hal 
utama yang diperhatikan, yakni: (1) 
karakter sekolah, (2) perkembangan staf 
sekolah menjadi pendidik karakter, (3) 
karakter siswa. 
4. Nilai – Nilai Pendidikan Karakter 
Berlandaskan tinjauan nilai-nilai agama, 
norma sosial, peraturan, etika dinamis, 
serta prinsip dari Hak Asasi Manusia 
(HAM), sudah teridentifikasi poin nilai 
yang digolongkan sebagai nilai utama 
yakni: nilai perilaku manusia pada 
kaitannya dengan nilai diri sendiri, nilai 
perilaku manusia pada hubungannya 
dengan kebangsaan. 
Kementrian Pendidikan Nasional 
dalam Salahudin dan Alkkrienciehie 
(2013:54-56) nilai karakter bangsa 
berisi sebagai berikut: 
a. Jujur: perilaku didasarkan pada untuk 
membentuk dirinya menjadi orang 
bisa dapat dipercayai baik ucapan, 
perbuatan, dan pekerjaan. 
b. Toleransi:  sikap juga perbuatan 
dalam menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain nan berlainan 
pada dirinya. 
c. Disiplin: tindakan yang 
menampilkan perilaku disiplin dan 
patuh pada semua keputusan dan 
peraturan. 
d. Mandiri sikap juga tabiat nan 
berupaya tidak bersangga pada orang 
lain dalam mengatasi tugas – tugas. 
e. Rasa hendak tahu sikap dan langkah 
nan selalu gemar mencari lebih 
mendalam serta meluas dalam 
sesuatu nan dipelajari, dinampak 
serta didengar. 
f. Menghargai: sikap juga tindakan nan 
mendesak dirinya supaya 
membuahkan sesuatu nan bernilai 
bagi masyarakat dan mengakui, serta 
menghargai kesuksesan orang lain. 
g. Bersahabat/Komunikatif: perbuatan 
nan menonjolkan rasa bahagia, 
berbicara, bergaul dan bekerja sama 
dengan orang lain. 
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h. Peduli lingkungan: sikap dan 
perbuatan yang berupaya 
menghalangi kerusakan lingkungan 
alam disekitarnya, dan meningkatkan 
keinginan agar memulihkan 
kerusakan alam nan berlangsung 
i. Tanggung jawab: tabiat dan perilaku 
seseorang supaya melajukan tugas 
serta kewajibannya, nan sepantasnya 
dilangsungkan pada diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam,sosial, 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha esa (YME). 
 
C. Pengaruh Penerapan Kantin Sehat 
Terhadap Karakter Siswa 
Sebagai seorang siswa, lingkungan sekitar 
sekolah ataupun kelas akan sangat 
mempengaruhi siswa, kantin menyumbang 
peluang dalam mengembangkan tingkah 
laku dan kebiasaan positif dikalangan anak 
didik. Kantin secara tidak langsung 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
makanan bagi warga sekolah, sudah 
menjadi kebiasaan siswa yang bersekolah 
pada pagi hari sering melupakan sarapan 
pagi, untuk itu peranan para pengelola 
kantin dibuat sedemikian rupa sehingga 
siswa membeli jajanan yang layak, bersih 
untuk dikonsumsi. Oleh karena itu 
keberadaan kantin sekolah yang kurang 
sehat dan tidak memperhatikan tata tertib 
peraturan dari sekolah juga akan 
mempengaruhi tingkat karakter seorang 
siswa. 
Dari beberapa pemaparan yang sudah 
dijelaskan perlu adanya kerjasama yang 
baik antar warga sekolah dalam mengelola 
kantin sehat sekolah yang berpengaruh 
terhadap karakter siswa pada wilayah 
sekolah tersebut, sebab pendidikan 
karakter pada lingkungan sekolah 
merupakan progran yang 
berkesinambungan dalam keseluruhan 
sistem pengolahan pendidikan yang telah 
ditanamkan sejak dini, tentu saja dengan 
pendidikan karakter disekolah bisa 
membuat siswa membangun karakter yang 
dimau, serta memberitahukan anak didik 
pada nilai – nilai pendidikan karakter juga 
mendalami nilai-nilai tersebut pada 
tingkah laku peserta didik sehari-hari 
melintasi proses pengerjaan  kantin sehat 
nan diadakan oleh sekolah. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian  
kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Desain penelitian ini adalah survey. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri Standar Nasional Kuripan 2  
Banjarmasin Kecamatan Banjarmasin 
Timur Kota Banjarmasin Dipilih tempat 
ini sebagai lokasi dari peneitian didasarkan 
pada  pertimbangan masalah yang 
dikemukakan terdapat disekolah Sekolah 
Dasar Negeri Standar Nasional Kuripan 2  
Banjarmasin. 
  Dalam penelitian ini, Subyek 
penelitian adalah siswa di Sekolah Dasar 
Negeri Standar Nasional Kuripan 2  
Banjarmasin. Sedangkan obyek dalam 
penelitian ini yaitu pengaruh penerapan 
kantin sehat terhadap karakter siswa di 
Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional 
Kuripan 2  Banjarmasin. 
Untuk mengetahui Pengaruh 
penerapan kantin sehat terhadap 
karakteristik siswa di Sekolah Dasar 
Negeri Standar Nasional Kuripan 2 
Banjarmasin, maka dilakukan analisis data 
dengan  menggunakan rumus regresi linear 
sederhana sebagai berikut : 
   
Keterangan : 
Y= Nilai yang dipredeksikan ( Variabel 
dependen ) 
X = Variabel independen 
α  = Konstanta atau bila harga X = 0 
b  = Koefisien regresi 
n =  Jumlah sampel 
(Sugiyono,2015: 261) 
α dan b dapat dicari dengan rumus: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan koefisien regresi 
menggunakan aplikasi SPSS versi 20 
dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil r2 SPSS versi 20 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 ,510a ,261 ,234 5,841 
a. Predictors: (Constant), Kantin Sehat 
b. Dependent Variable: Karakter Siswa 
 
Dari tabel diatas menunjukan 
bahwa variabel kantin sehat sekolah dapat 
mempengaruhi terhadap karakter siswa 
sebesar 26,10% sisanya adalah variabel 
lain diluar pengaruh kantin sehat sekolah 
sebesar 73,9%. 
Tabel 2 
Hasil r2 SPSS versi 20 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 ,510a ,261 ,234 5,841 
a. Predictors: (Constant), Kantin Sehat 
b. Dependent Variable: Karakter Siswa 
 
Berdasarkan data dalam tabel tersebut 
menunjukan hasil anova F hitung = 9,868 
dengan taraf sig. Senilai 0,004 < 0,05 yang 
berarti linieritas pada variabel bebas (X) 
dalam penelitian ini variabel kantin sehat 
sekolah dengan karakter siswa variabel 
terikat (Y) mempunyai pola linier. 
Setelah diperoleh linier antara variabel 
bebas (X) dan Variabel terikat (Y), lalu 
diperhitungkan untuk koefisien regresi. 
Dibawah ini merupakan tabel perhitungan 
SPSS versi 20 koefisien regresi: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Hasil r2 SPSS versi 20 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 ,510a ,261 ,234 5,841 
a. Predictors: (Constant), Kantin Sehat 
b. Dependent Variable: Karakter Siswa 
 
Berdasarkan perhitungan tabel 
diatas maka a dan b dengan menggunakan 
SPSS versi 20 diperoleh persamaan simple 
linier regresionnya yaitu: 
Y = 33,967 + 0,468 X. Artinya tanpa 
adanya program kantin sehat maka nilai 
karakter siswa sebesar 33,967, namun 
apabila diterapkannya program kantin 
sehar maka terjadi peningkatan terhadap 
karakter siswa sebesar 0,468 setiap 
peningkatannya. 
Setelah itu dilakukan  uji  t yang 
terdapat pada tabel  diatas. Berdasarkan 
perhitungan dengan SPSS versi 20 
menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 
3,141 dengan taraf sig. 0,000. Kemudian 
dibandingkan dengan ttabel  dengan N – 30 
pada taraf signifikan 5% sebesar 1,697. 
Jadi thitung 3,141 > ttabel 1,697 yang berarti  
ada pengaruh penerapan kantin sehat 
terhadap karakter siswa di Sekolah Dasar 
Negeri Standar Nasional Kuripan 2 
Banjarmasin Kecamatan Banjarmasin 
Timur Kota Banjarmasin.  
 
SIMPULAN 
Dari analisis dan perhitungan data statistik 
sesuai hitungan hasil perhitungan regresi 
pada hasil Y=33,967+0,468X. Artinya 
tanpa adanya program kantin sehat maka 
nilai karakter siswa sebesar 33,967, namun 
apabila diterapkan program kantin sehat 
maka terjadi peningkatan terhadap karakter 
siswa sebesar 0,468 setiap peningkatannya. 
Ada pengaruh penerapan kantin sehat 
terhadap karakter siswa yang ditunjukkan 
dengan thitung> ttabel pada taraf signifikan 
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5% yaitu 3,141 > 1,697.  Sehingga 
hipotesis alternatif (Ha)  ada pengaruh 
penerapan kantin sehat terhadap karakter 
siswa di Sekolah Dasar Negeri Standar 
Nasional Kuripan 2 Banjarmasin 
Kecamatan Banjarmasin Timur Kota 
Banjarmasin “diterima” sedangkan 
koefisien diterminan sebesar 26,10% yang 
sebagian kecil ada pengaruh penerapan 
kantin sehat terhadap karakter anak didik 
di Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional 
Kuripan 2 Banjarmasin Kecamatan 
Banjarmasin Timur Kota 
banjarmasin.Setelah diselenggarakan 
penerapan kantin sehat di Sekolah Dasar 
Negeri Standar Nasional Kuripan 2 
Banjarmasin sudah ada perubahan karakter 
siswa ke arah yang positif terutama dalam 
menjaga kebersihan dan kesehatan 
makanan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran yaitu bagi guru diharapkan 
memperhatikan lagi terhadap  makanan 
yang dikonsumsi oleh peserta didiknya. 
Bagi penjual dengan meningkatnya 
penjualan makanan atau minuman yang 
dijual  di kantin sekolah, hendaknya para 
penjual tetap menjaga kebersihan dan 
kelayakan jajanan sehingga tetap terjaga 
ke heginisannya. 
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